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MOTTO 

 

"Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit" 

                                          ~Joko Widodo 

 

"Tidak ada kata menyerah didalam hati seorang pejuang, menang kalah 

biasa,jangankan menang kalah,mati dalam pertempuran kita siap" 

                                         ~Prabowo Subianto 

 

“semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaan mu sebagai manusia” 

~Baskara Putra – Hindia 
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ABSTRAK 

  

 Umi Hamidah – NIM: 622021082 Penelitian ini berjudul "Peran 

Lingkungan Keluarga terhadap Pendidikan Agama Islam pada Remaja di 

Desa Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI". Rumusan masalah 

dalam penelitian ini mencakup bagaimana peran keluarga dalam mendukung 

pendidikan agama Islam remaja, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta upaya 

peningkatan peran tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan partisipan dari kalangan remaja, orang tua, dan tokoh masyarakat. Data 

dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara 

sistematis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran utama dalam 

pendidikan agama Islam pada remaja, melalui kegiatan seperti salat bersama dan 

membaca Al-Qur'an. Faktor yang memengaruhi peran keluarga termasuk 

pemahaman agama orang tua, kondisi sosial-ekonomi keluarga, dan pola 

komunikasi yang terjalin. Untuk meningkatkan peran keluarga, perlu adanya upaya 

peningkatan pengetahuan agama bagi orang tua serta penciptaan lingkungan yang 

mendukung di rumah. Sinergi antara keluarga, masyarakat, dan lembaga 

pendidikan sangat penting untuk memajukan pendidikan agama Islam remaja. 

Kata kunci : Peran Lingkungan Keluara Terhadap Pendidikan Agama Islam 

Pada Remaja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah langkah awal pembentukan pola perilaku anak. Pendidikan 

dan pengajaran dalam keluarga dapat memengaruhi pola pikir, perilaku, dan 

tindakan anak. Hubungan di dalam keluarga sangat penting karena melalui 

hubungan dengan keluarga, anak dengan tidak langsung mengembangkan karakter 

dan kepribadiannya berdasarkan pengalaman sehari-hari.1  

Keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan perilaku anak 

karena dari lingkungan inilah anak pertama kali belajar mengenali nilai, norma, 

serta cara berinteraksi sosial. Pola asuh orang tua, cara berkomunikasi dalam 

keluarga, serta stabilitas emosional di rumah sangat memengaruhi pembentukan 

karakter anak, termasuk sikap, kebiasaan, dan cara menghadapi masalah. Anak 

cenderung meniru perilaku yang ia lihat di rumah, sehingga keteladanan orang tua 

menjadi kunci. Selain itu, faktor sosial-ekonomi dan budaya keluarga turut 

membentuk persepsi anak terhadap dunia di sekitarnya. Oleh karena itu, lingkungan 

keluarga yang sehat, penuh kasih sayang, dan komunikatif sangat penting untuk 

membentuk perilaku anak yang positif dan adaptif. 

M. Ngalim Purwanto menegaskan bahwa pencapaian pendidikan yang 

diterima oleh anak di rumah akan mempengaruhi perkembangan pendidikan anak 

                                                             
1 M.Ngalim Purwanto .Mp Ilmu Pendidikan Teoristis Dan praktis Bandung 

,remaja rosda karya ,1995 Hal 79. 
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tersebut di sekolah dan dalam masyarakat. Anak-anak lebih sering berada di rumah 

daripada di sekolah, dan suasana keluarga yang dihadiri oleh orang tua dapat 

mempengaruhi pendidikan agama Islam anak secara positif maupun negatif. Maka 

menurut Tamlin Nasution, orang tua harus mampu mengasuh dan membimbing 

anaknya seperti layaknya guru di sekolah2 

Peran orang tua sangat penting dalam membentuk kepribadian anak. Pola 

asuh yang penuh kasih sayang dan menjadi teladan baik akan mendorong anak 

tumbuh percaya diri dan mandiri. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter, permisif, atau 

kurang perhatian bisa berdampak negatif pada perilaku dan perkembangan 

emosional anak. Karena itu, orang tua perlu menjalankan perannya dengan bijak 

dan seimbang 

 Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah yang diberikan Allah SWT 

kepada orang tuanya; oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab untuk menjaga 

dan melindungi anak tersebut serta mewariskan anak tersebut kepada pihak yang 

memiliki otoritas untuk menerimanya. Tanggung jawab orang tua sangat besar 

karena manusia milik Allah SWT. Secara umum, dia bertanggung jawab untuk 

membantu anak tumbuh dewasa, dan yang terpenting adalah menanamkan nilai-

nilai dasar yang akan mewarnai hidup mereka sepanjang hidup mereka. Akibatnya, 

penting bagi keluarga untuk menanamkan keimanan. Biarkan anak tumbuh menjadi 

individu yang beretika, bermoral, dan berakhlak mulia.3  

                                                             
2 Thamrin Nasution dan Nurholijah nasution (Jakarta Gunung mulia 1989 hlm 

Vll) 
3 Ahmad Thfsir,Metodologi Pengajaran agama islam (Bandung Remaja 

Rosdakarya 2003 hal 135 
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Dilakukan oleh orang tua melalui teladan dan pembiasaan, sesuai dengan firman 

Allah Swt sebagai berikut: Q.s at-Tahrim ayat    

ا هْلِيْكُمَْن ارًاَوََّيُّهَ  اَا نْفسُ كُمَْو  نوُْاَقوُْْٓ َاٰم  اَاَالَّذِيْن  ةَُع ل يْه  ار  الْحِج  ىِٕك ة َقوُْدهُ اَالنَّاسَُو 
ٰۤ
لٰ َم  لََّّ ظ َشِد ادَ  َغِلَ 

رُوْنَ  اَيؤُْم  َم  ي فْع لوُْن  هُمَْو  ر  ا م  َْٓ ا َاللّٰه َم   ي عْصُوْن 

Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang dibakar oleh manusia dan batu. Api neraka dipelihara oleh malaikat-

malaikat yang tegas dan tegas yang selalu mengikuti perintah Allah.4 

Ayat ini ditujukan kepada orang tua di rumah, bukan kepada guru, 

pesantren, atau ustadz yang diundang ke rumah. Oleh karena itu, sesuai dengan 

yang tercantum dalam Al-Quran, pendidikan agama memang merupakan tanggung 

jawab atau kewajiban orang tua di rumah. Di rumah, orang tua menjadi teladan bagi 

anak-anaknya. Setiap anak pada awalnya mengidolakan orang tuanya. Segala 

perilaku orang tua akan  

ditiru oleh anak. Oleh karena itu, asalkan positif, role model sangat diperlukan bagi 

anak untuk mengembangkan kebiasaan.5 

 Penananaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat dimulai dari peran keluarga, di 

mana keluarga merupakan pondasi awal individu sebelum memasuki lingkungan 

sekolah dan masyarakat Sebagaimana Islam mengajarkan bahwa pendidikan dalam  

                                                             
4 QS At-Tahrim: 6, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Kementerian Agama RI, 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
5 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 6-8b   
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Menumbuhkan ketaatan beribadah pada anak dimulai dari hati keluarga.   

Kegiatan ibadah yang lebih diminati anak-anak adalah Berisi gerakan. Pada saat 

yang sama, pemahaman terhadap ajaran agama belum ada Dia mendapatkannya. 

Oleh karena itu, ajaran agama yang bersifat abstrak menjadi tidak menarik 

perhatiannya. Anak suka meniru orang tuanya dalam berdoa, Meskipun dia tidak 

mengerti apa yang dia lakukan. Praktik Agama yang menarik bagi anak-anak antara 

lain doa, khususnya bagi anak-anak Berdoa untuk pertengkaran orang dewasa, 

terutama dalam keluarga itu sendiri, yaitu. Kedua orang tua.Hubungan erat antar 

anak sebagai pelajar Lingkungan keluarga dan pendidikan sebagai orang tua 

sebagai pendidik, merupaka modal dasar yang sangat berharga dalam 

melaksanakan pendidikan agama Islam dalam keluarga (dirumah). Anak mulai 

mengenal agama lewat pengalamannya melihat orang tuanya melaksanakan ibadah, 

mendengarkan dan melaksanakan apa yang di ajarkan oleh orang tuanya didalamn 

keluarga. Islam memberikan perhatian terhadap masalah shalat. Shalat adalah tiang 

agama dan kunci yang dapat mengantarkan seseorang masuk surga6.  

Anak-anak belajar agama pertama kali dari orang tuanya, bukan hanya 

melalui kata-kata, tetapi terutama dari contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika orang tua menjalankan ibadah dengan konsisten dan penuh keikhlasan, anak 

akan meniru dan menganggap ibadah sebagai bagian alami dari hidup. Teladan 

seperti sholat tepat waktu, membaca Al-Qur’an, serta doa bersama sebelum tidur, 

secara tidak langsung menanamkan nilai spiritual dan membentuk kebiasaan baik 

                                                             
6 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-Kitab Fiqih Mendidik Anak ( Yogyakarta: 

DIVA Press,1012),hal 274. 
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dalam diri anak. Dengan demikian, ketaatan beribadah pada anak tumbuh seiring 

dengan pengamatannya terhadap perilaku orang tua, menjadikan rumah sebagai 

sekolah pertama dalam mengenal dan mencintai agama.  

Mendidik keluarga terdapat dalam dalil dari surah luqman, ayat 17 adalah sebagai 

berikut : 

ٱ ٱنْه َع نَِٱلْمُنك رَِو  عْرُوفَِو  أمُْرَْبٱِلْم  و  ل وٰةَ  َأ قِمَِٱلصَّ بنُ ىَّ َمِنَْع زْمَِٱي ٰ لِك 
َذ ٰ ََۖإنَِّ اب ك  أ ص  آَْ لْْمُُورَِصْبرَِْع ل ىَٰم   

 “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah mereka untuk berbuat baik, cegahlah 

mereka dari perbuatan yang mungkar, dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

mereka." Sesungguhnya hal-hal seperti ini termasuk dalam kategori yang 

diwajibkan oleh Allah.7 

            Menurut tafsir ayat di atas, Luqman mengajarkan anaknya bahwa shalat 

adalah ibadah yang paling penting, diikuti oleh amar ma’ruf. Dengan demikian, 

kepala keluarga wajib mengajarkan anggota keluarganya cara melaksanakan shalat. 

karena perintah menyatakan bahwa Shalat tidak dapat dilakukan tanpa mendidik 

anggota keluarga tentang cara melakukannya. 

Anak-anak harus jelas merasakan perhatian yang kuat dari ibu dan ayah mereka 

terhadap kewajiban shalat mereka dan melaksanakannya sepenuhnya. bahwa 

mengajarkan anak-anak shalat sejak kecil, memberikan pemahaman tentang 

                                                             
7 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Al-Qur'an dan 

Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018), Surah Luqman 

(31): 17. 
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maksud dan maknanya, dan membiasakan mereka untuk melakukan shalat sehingga 

mereka dapat melakukannya pada waktu yang tepat saat mereka menjadi dewasa.8 

Orang tua memiliki peran penting dalam mengajarkan anak salat dengan memberi 

teladan, kesabaran, dan pendekatan bertahap. Melalui contoh langsung dan 

penjelasan yang baik, anak belajar tentang pentingnya ibadah dan kedisiplinan 

dalam hidup.  

  Anak harus di didik  tentang kewajiban shalat oleh setiap orang muslim 

dan beriman dalam setiap keadaan, kecuali pada waktu atau keadaan yang dilarang. 

Keluargalah satu-satunya tempat yang dapat mengajarkan iman kepada anak-

anaknya, jadi pentingnya pendidikan agama dalam keluarga. Bararti ikut berusaha 

menyel menyelamatkan bangsa dengan mengajarkan agama kepada keluarga 

mereka Karena shalat adalah tiang agama, segala upaya untuk menegakkan agama 

harus dilakukan9. Orang tua adalah yang paling bertanggung jawab untuk 

mengajarkan anak-anak mereka untuk melakukan shalat setiap hari. oleh karna itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Lingkungan 

Keluarga Terhadap Pendidikan Agama Islam pada Remaja di Desa Mekar Jaya, 

Kecamatan Lempung, Kabupaten Ogan Komering Ilir“ 

                                                             
8 Nasy’at al-Mishry, Merencanakan Keluarga Secara Islami, (Jakarta: Referensi, 

2012), 
h. 80 

9 Abu Al-Ghifari, Wanita Ideal Dambaan Pria Sejati,(Jakarta: Mufahid, 2002), h. 

116 
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1.2 RUMUSAN MASALAH  

1. Bagaimana Peran Lingkungan Keluarga Dalam Mendukung Pendidikan Agama 

Remaja Di Desa Meka Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten Oki ? 

2. Faktor-faktor Apa Yang Mempengaruhi Lingkungan Keluaraga Dalam 

Mendukung Pendidikan  Agama Remaja Di Desa Mekar Jaya Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Oki?  

3. Upaya Apa Yang Dilakukan Untuk Meningkatkan Lingkungan Keluarga Dalam 

Pendidikan Agama Remaja Di Desa Mekar jaya Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Oki? 

1.3 Fokus penelitian   

Istilah "fokus penelitian" digunakan untuk menggambarkan masalah yang 

dihadapi dalam penelitian kualitatifBagian ini memuat semua fokus masalah yang 

akan dicari jawabannya selama proses penelitian.10 Fokus penelitian harus ditulis 

dengan  singkat, jelas, tegas, spesifik, dan profesional. Dalam penelitian kualitatif, 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk ke lapangan atau situasi sosial tertentu. Tujuan 

dari pertanyaan penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang gejala yang tidak teramati, dinamis, dan kompleks, sehingga 

setelah diteliti menjadi lebih jelas apa yang terjadi dalam situasi sosial tersebut. 

Pada tahap awal penelitian, seorang peneliti yang menggunakan pendekatan 

                                                             
10 Tim penyusun,pedoman penulis karya ilmiah je mber ;IAIN jember 2015 (hal 

44-45) 
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kualitatif mungkin belum memiliki pemahaman yang jelas tentang semua aspek 

masalah. Sambil mengumpulkan data, ia akan mengembangkan fokus penelitian.11 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa masalah bersifat personal 

dan memerlukan jawaban sebagai solusi. Adapun masalah-masalah yang menjadi 

fokus adalah sebagai berikut: 

 

Focus Penelitian  

A. Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam memengaruhi pemahaman 

remaja terhadap pendidikan agama Islam di Desa Mekar Jaya, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten OKI? 

B. Bagaimana strategi yang efektif untuk meningkatkan peran lingkungan 

keluarga dalam pendidikan agama Islam pada remaja di Desa Mekar Jaya, 

Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI? 

C. Bagaimana faktor-faktor lingkungan keluarga dapat memengaruhi 

pemahaman dan praktik agama Islam pada remaja di Desa Mekar Jaya, 

Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan agama di 

keluarga mempengaruhi pembentukan kepribadian remaja, khususnya dalam hal 

pendidikan  iman, akhlak, ibadah, sosial, dan ilmu pengetahuan. 

                                                             
11 Sugiyono,metode Penelitian;pendekatan Kuantitatif dan R&D (Bandung 

;Alfabeta 2010,hal 290 
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1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan keluarga dalam mendukung 

pendidikan agama Islam pada remaja di Desa Mekar Jaya, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten OKI. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan keluarga 

dalam mendukung pendidikan agama Islam pada remaja di Desa Mekar 

Jaya, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI. 

3. Untuk merumuskan strategi dalam meningkatkan peran lingkungan 

keluarga dalam pendidikan agama Islam di Desa Mekar Jaya, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten OKI. 

1.5 kegunaan penelitian  

 Peneliti mengharapkan beberapa keuntungan dari melakukan penelitian ini.       

Berikut adalah beberapa keuntungan yang diharapkan: 

  1.5.1 Kegunaaan teoritis 

  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan    informasi. 

tentang peran keluarga dalam mengajarkan agama Islam kepada anak remeja 

mereka  dan  adapun manfaat lainya  Untuk membentuk generasi yang berperilaku 

baik, baik dalam aspek keagamaan maupun lainnya, dimulai dari lingkungan 

keluarga hingga lingkungan yang lebih luas. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

   Secara praktis, diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat  

  bagi  pihak-pihak yang membutuhkan, di antaranya yaitu :                                          

 1. Manfaat praktis bagi Peneliti   
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Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru   dengan 

ini saya sebagai Penulis dapat mengambil pelajaran bahwa pentingnya pendidikan 

agama dalam keluarga berpengaruh signifikan terhadap sikap keagamaan pada 

remaja.  

2. Manfaat Praktis Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan evaluasi bagi orang tua atau lingkungan keluarga dalam 

memberikan pendidikan agama Islam kepada anak remaja, agar mereka lebih 

disiplin dalam beribadah dan taat dalam akhlak. 

 

  3. Manfaat  praktis bagi remaja   

Dapat mengubah  dan meningkatkan sikap  keagamaan pada remaja dan   

menjadikan landasan kuat bagi remaja dalam menjalani hidup dengan baik sesuai 

tutunan agama. 
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